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IMPLEMENTASI PERPUSTAKAAN SEKOLAH SEBAGAI SUMBER BELAJAR SISWA 
KELAS TINGGI DI SDN KAWATAN NO 19 SURAKARTA 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk : 1) Mendiskripsikan  implementasi perpustakaan sekolah 
sebagai sumber belajar kelas tinggi  di SDN Kawatan No 19 Surakarta. 2) Mendiskripsikan 
apa saja hambatan implementasi perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar kelas tinggi di 
SDN Kawatan No 19 Surakarta. 3) Mendiskripsikan bagaimana solusi implementasi 
perpustakan sekolah sebagai sumber belajar kelas tinggi  di SDN Kawatan No 19 Surakarta. 
Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data 
digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Keabsahan data penelitian ini 
menggunakan triangulasi sumber dan metode. Data dianalisis secara interaktif. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa Penelitian ini bertujuan untuk : 1) Mendiskripsikan  
implementasi perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar kelas tinggi  di SDN Kawatan No 
19 Surakarta. 2) Mendiskripsikan apa saja hambatan implementasi perpustakaan sekolah 
sebagai sumber belajar kelas tinggi di SDN Kawatan No 19 Surakarta. 3) Mendiskripsikan 
bagaimana solusi implementasi perpustakan sekolah sebagai sumber belajar kelas tinggi  di 
SDN Kawatan No 19 Surakarta. Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. 
Teknik pengumpulan data digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Keabsahan data penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan metode. Data dianalisis 
secara interaktif. Hasil penelitian menunjukan bahwa 1) Implementasi Perpustakaan Sekolah 
Sebagai Sumber Belajar Kelas Tinggi SDN Kawatan No 19 Surakarta. Implementasi ini 
dilihat dari  pembinaan perpustakaan sekolah dan pelaksanaan perpustakaan sekolah belum 
maksimal menjadikan perpustakan yang ideal: a) Pembinaan perpustakaan sekolah. (1) Status 
perpustakaan masih kurang efektif (2) Tenaga perpustakaan belum melaksanakan tugasnya 
dengan baik (3) Koleksi perpustakan sudah cukup tetapi buku lama (4) Peralatan kurang cukup 
untuk kelas 1 kelas tinggi (5) Ruang/Gedung Perpustakaan sudah cukup tetapi kurang 
maksimal (6) Anggaran perpustakaan belum maksimal dalam penggunakan untuk membiayai 
berbagai pengeluaran (7) Layanan atau jasa belum mempunyai8) Permasyarakatan/Promosi 
Perpustakaan menggunakan  lewat orang tua saja 9) Peningkatan Minat Baca/Pemakaian 
Perpustakaan belum optimal (10) Kerja Sama belum memiliki 11) Mitra Perpustakaan sudah 
berjalan yaitu DINAS, DAK, Dana bos, Komite (12)  Kajian atau evaluasi perpustakaan telah 
melakukan perbaikan teratur tetapi belum maksimal  b) pelaksanaan perpustakaan sekolah (1) 
diberi waktu istirahat (2) pemberian tugas guru.2) Hambatan implementasi perpustakaan 
sekolah sebagai sumber belajar di SDN Kawatan No 19 Surakarta meliputi: a) kurang petugas 
perpustakaan b) Memunculkan minta baca siswa sulit c)  Pelaksanaan perpustakaan sekolah 
hanya: (1) Pemberian waktu istirahat (2)  Diberi tugas guru 3) Solusi implementasi 
perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar di SDN Kawatan No 19 Surakarta meliputi: a)  
Adanya bantuan orang tua untuk ikut meningkatkan minat membaca di perpustakaan sekolah 
b) Pelayanan dioptimalkan c) Adanya bantuan referensi buku  d) memberikan waktu khusus. 





This study aims to: 1) Describe the implementation of school libraries as a source of high-
class learning at SDN Kawatan No 19 Surakarta. 2) To describe what are the barriers to the 
implementation of school libraries as a source of high-class learning at SDN Kawatan No 19 
Surakarta. 3) Describe how the implementation of library solutions as a source of high-class 
learning at SDN Kawatan No 19 Surakarta. This type of research uses qualitative research 
type. Data collection techniques used are observation, interview and documentation. The 
validity of this research data using source and method triangulation. Data were analyzed 
interactively. The result of the research shows that 1) Implementation of School Library as a 
Learning Source of High Class SDN Kawatan No 19 Surakarta. This implementation is seen 
from the school library construction and the implementation of the school library has not 
maximized to make the ideal library: a) The construction of school library. (1) Library status 
is not effective yet (2) Library staff has not done their job well (3) Library collection is enough 
but old book (4) Insufficient equipment for class 1 high class (5) Space / Library Building is 
sufficient but less (6) Library budget is not maximized in use to finance various expenses (7) 
Service or service does not yet have 8) Socialization / Promotion Library using through 
parents only 9) Improved Reading Interest / Use of Library not yet optimal (10) Cooperation 
does not have 11 ) Library Partners have been running DINAS, DAK, Boss Funds, Committee 
(12) The review or evaluation of the library has made regular improvements but not maximal 
b) the implementation of school libraries (1) given the rest time (2) the assignment of 
teachers.2) Implementation barriers The school library as a learning resource in SDN 
Kawatan No 19 Surakarta includes: a) less librarians b) Mint raises A read difficult students 
c) Implementation of school libraries only: (1) Provision of rest time (2) Assigned teachers 3) 
Solutions implementation of school libraries as a source of learning in SDN Kawatan No 19 
Surakarta include: a) The existence of parental assistance to participate to increase interest 
Reading in the school library b) Service optimized c) Presence of reference aids d) giving 
special 
Keywords: school library, learning resources 
1. PENDAHULUAN  
Peningkatan kualitas pendidikan dalam era sekarang maka perlunya sarana prasana 
yang menunjang siswa dalam sumber belajar. Karena manusia dalam kehidupan  pasti 
memerlukan informasi yang baru, hal ini pasti sangatlah penting karena manusia tanpa 
informasi maka tidak memiliki pengetahuan.  Bagaiamana cara untuk sesesorang  
mendapat informasi tersebut  maka perlunya mengunjungi perpustakan untuk mendapat 




Pada undang-undang  No 20 tahun 2003 pasal 1 tentang sistem pendidikan nasional 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat. Dengan adanya  
undang-undang tersebut maka sistem pendidikan di Indonesia mulai berbenah, salah 
satunya yaitu tentang sarana dan prasarana yang menunjang proses pembelajaran yaitu 
perpustakaan. Perpustakan sekolah adalah salah penunjang sangat penting bagi kegiatan 
proses pembelajaran siswa. Menurut Yuliarta (2007: 13) menyatakan bahawa funngsi 
perpustakan adalah perpustakan sekolah diharapakan berfunsi sebagai media pendidikan, 
tempat belajar, penelitian sederhana,pemanfaatan teknologi informasi, kelas alternatif, dan 
sumber belajar. 
SDN Kawatan No 19 Surakarta memikili perpustakan sekolah yang dilaksanakan 
oleh siswa. Pelaksanaan perpustakan sekolah sebagai sumber belajar yaitu pada waktu 
istirahat dan diberikan tugas oleh guru. Namun kenyatakaan belum semua siswa 
menggunakan buku perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar karena waktu dihabiskan 
untuk bermain dan solat  dan guru belum melakukan secara maksimal dalam menggunakan 
trategi untuk perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar karena guru hanya mengunakan 
3 kali dalam sebulan untuk menggunakan strategi tersebut . Maka pelaksanaan 
perpustakaan harus di berikan waktu  khusus agar siswa dan kepala sekolah harus lebih 
menekankan guru untuk sering keperpustakan sekolah sebagai sumber belajar setiap 
harinya. 
Berdasarkan observasi SDN Kawatan No 19 Surakarta  sebagai tempat peneliti 
perpustakaan sekolah memiliki  “ Misi menjadikan siswa gemar membaca di perpustakaan 
sekolah dan perpustakan dijadikan untuk sumber belajar siswa dan memberikan pelayanan 
yang ramah, tegas dan tertib, Serta menjadikan perpustakaan sebagai jantung pendidikan 
sekolah. Misi perpustakan sekolah menujukan bahwa menjadikan siswa gemar membaca 
dan perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar. Salah satu bentuk kegiatan yang 
menunjukkan  perpustakan sekolah  sebagai sumber  belajar pelayanan harus ramah dan 
tegas dan tertib  untuk itu perpustakan sekolah  akan dijadikan sebagai sumber belajar yang 
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dilakukan siswa dengan sesuai pedoman perpustakan sekolah yang ideal.. Berdasarkan 
uraian tentang permasalahan perpustakan sekolah sebagai sumber di atas perlu dilakukan 
penelitian dengan implementasi perpustakan sekolah sebagai sumber belajar SDN Kawatan 
No 19 Surakarta. 
Tujuan penelitian untuk mendeskripsikan : (1) implementasi perpustakaan 
sekolah sebagai sumber belajar kelas tinggi di SDN Kawatan No 19 Surakarta. (2) 
hambatan implementasi perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar kelas tinggi  di SDN 
Kawatan No 19 Surakarta  (3) Solusi implementasi perpustakaan sekolah sebagai sumber 
belajar kelas tinggi di SDN Kawatan No 19 Surakarta. 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif karena hasil penelitian ini 
memaparkan informasi-informasi hasil analisis tentang perpustakan sekolah sebagai 
sumber siswa. Subjek penelitian ini kepala sekolah, petugas perpustakan sekolah, guru dan 
siswa. Teknik pengumpulan data menggunaan observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Keabsahan data dilakukan dengan mengunakan triangulasi sumber dan metode. 
Triangulasi metode Menurut Denzin dalam Zuldarifial dan Lahir (2012 : 95)  Triangulasi 
dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat berada pada metode kualitatif.  
Triangulasi sumber menurut Patton dalam Zuldarifial dan Lahir (2012 : 96) terdapat dua 
trategi yaitu : pengecekan derajat kepercayaan penemuaan hasil-hasil penelitian beberapa 
teknik pengumpulan data dan pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data yang 
metode yang sama. Teknik analisis data penelitian ini menggunakan teknik analisis  dari 
Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2015: 367) menyakakan bahwa aktivitas dalam 
nalisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjebarkan kedalam unit-unit, 
melakukan sintesis, menyusun ke dalam  pola, memilih mana yang penting dan yang akan 
dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain. aktivitas 
dalam analisis yang dimaksud sebagai berikut: Data reduction, data display, dan 





3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1Implementasi perpustakan sekolah sebagai sumber belajar kelas tinggi SDN 
Kawatan No 19 Surakarta 
3.1.1 Pelaksanaan pembinanaan perpustakan sekolah sebagai sumber belajar 
3.1.1.1 Status Perpustakaan  
Status perpusaan adalah fungsi dan tujuan perpustakaan akan sulit 
berkembang apa bila tujuan tidak jelas. Sesuai dengan pendapat. Menurut 
Purwanto dan Wahyuningsih (2015: 2.27) menyatakan bahwa status pustakaan 
Perpustakaan akan  sulit berkembang, apabila status atau kedudukan perpustakaan 
dan organisasi induknya tidak jelas atau tidak ada. Fungsi perpustakan adalah 
mendukung tercapai tujuan atau sasaran induk organisasi. SDN Kawatan No 19 
Surakarta status perpustakaan sudah berjalan dengan baik karena  telah sesuai 
dengan tujuan perpustakaan sekolah yaitu siswa menunjungi perpustakaan 
sebagai pembelajaran membaca dan membudayakan senang membaca, meski 
tidak semua siswa melakukan kunjungan keperpustakaan sekolah.  
3.1.1.2 Tenang perpustakaan  
Tenang perpustakan sekolah akan berjalan dengan baik apa bila petugas 
perpustakan sekolah melakukan tugasnya dengan baik yaitu bertanggung jawab. 
pernyatakaan diatas didukung oleh Ibrahim dalam   Ma'sum (2015 :35) 
menyatakan bahwa petugas perpustakaan mampu merencanakan pengadaan 
bahan-bahan pustaka, mengklasifikasi, mengkatalog buku-buku, melayani 
peminjaman, dan pengembalian buku-buku, dan sebagainya.  SDN Kawatan No 
19 Surakarta cukup baik dalam melakukan layanan dan tanggung jawab dalam 
membina perpustakaan meski petugas perpustakaan bukan bidang studi 
pendidikannya  bapak IG.Wiyono.S.Pd  dengan bidang  SBK, dengan pendidikan 
seperti dinyatakan maka kepala sekolah memberikan tenaga untuk membatu 
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perpustakaan, yaitu ibu  Dyah Febriana K, S.Pd. dan ibu Anisa Fitrotul Maula, 
S.Pd., untuk itu yang diharapkan dapat menjalankan fungsinya secara baik  
3.1.1.3 Koleksi Perpustakaan 
Koleksi perpustakan akan berjalan apa bila perpustakan sekolah telah 
memiliki koleksi seperti buku dan non buku, sesaui dengan kecerdasaan siswa 
karena. Pernyataan ini didukung oleh pendapat Purwanto dan Wahyuningsih 
(2013: 2.29) Pengandaan bahan pustaka dengan cara pembelian adalah yang 
terbaik karena koleksi dapat sesuai dengan tujuan dan funngsi dan sesuai 
kecerdaan siswa disekolah. SDN Kawatan No 19 Surakarta mempunyai telah 
mempunya koleksi buku dari buku dan non buku, buku sudah ada sehingga 
pelaksanaan perpustakaan menjadi lebih optimal meski  kebanyak buku 
pemberian dari pihak lain maka koleksi tidak sesuai dengan kecerdasaan anak. 
3.1.1.4 Ruang/Gedung Perpustakaan  
Gedung atau ruang merupakan salah satu komponen yang harus dimiliki 
oleh perpustakan sekolah. Dari ungkapan diatas didukung oleh Ibrahim dalam 
Ma’sum (2015: 23) dijelaskan bahwa luas gedung atau ruang perpustakaan 
sekolah untuk jumlah siswa 60 sampai 480 orang, minimal adalah 56 m2. SDN 
Kawatan No 19 Surakarta Gedung atau ruang Ruang/gedung perpustakaaan 
sudah mencukupi karena telah memuat 20 orang siswa, dan sudah adanya 
layanan pembaca, ruang untuk menyimpan koleksi perpustakaan, ruang karya 
tenaga perpustakaan, dan ruang untuk fasilitas lainnya, seperti perbaikan dan 
perjilidan bahan pustaka, gudang. 
3.1.1.5 Peralatan Perpustakaan 
Peratalatan perpustakaan adalah tempat yang memfasilitasi siswa ketika 
sisiwa ada perpustakaan sangat penting  karena membaut siswa lebih nyaman 
ketika diperpustakan sekolah. Dari ungkapan tersebut didukung oleh pendapat 
Ma’sum (2015: 28) Perpustakaan sekolah yang memiliki peralatan dan 
perlengkapan yang lengkap akan memudahkan penyelenggara perpustakaan 
sekolah untuk memberikan pelayanan yang terbaik bagi siswa yang berkunjung. 
SDN Kawatan No 19 Surakarta peralat sudah mencukupi siswa ketika 
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berkunjung keperpustakan, peratan adalah tersebut serperti meja,kursi lemari, 
rak buku, meja peminjaman untuk melayani peminjaman dan gudang 
perpustakan sekolah.  
3.1.1.6 Anggaran Perpustakaan 
Aggaran sangat dibutuh untuk mengembangkan perpustakan yang lebih 
baik dan optimal bagi siswa. pendapat Noerhayati dalam Ma’sum  (2015: 36) 
perpustakaan membutuhkan pembiayaan yang harus disediakan oleh 
pemerintah. Besaran biaya biasanya ditentukan per jiwa misalnya, per murid 
disediakan dana Rp. 10.000,- setahun. Biaya tersebut digunakan untuk 
pengadaan bahan pustaka, perawatan dan pengembangan perpustakaan. SDN 
Kawatan No 19 Surakarta diungkapan kepada sekolah 2.000.000 lebih dalam 
pertahunnya. maka aggaran tersebut cukup untuk mengembangakan 
perpustakaan sekolah 
3.1.1.7 Jasa/Layanan Perpustakaan 
Jasa atau layanan perpustakaan sangatlah dibutuh ketika siswa ingin 
mebutuhkan sesuatu. SDN kawatan no 19 surakarta Kerana dalam jasa jasa 
perpustakaan terlalu sebanyak maka membutuhkan dana yang tercukupi, Maka  
pun cukup sulit membibing menjadi lebih gemar membaca hal ini dibenarkan 
oleh Purnomo dan  Wahyuningsih (2015: 2,37) jasa yang dapat diselengkarakan 
perpustakaan semakin banyak jasa dimanfaatkan, maka pemakai semakin 
terpuaskan. Namun dalam  praktek perpustakaan banyak  menghadapi kendala 
yang terkait dengan terpatasan fasilitas perpustakaan tenaga pengalaman yang 
terbatas, keterbatasan atau tidak tersedianya anggaran untuk mencukup terutama 
pengembangan goleksi pelaksanaan kegiatan perpustakaan 
3.1.1.8 Permasyarakatan/Promosi Perpustakaan 
Promosi perpustakaan pada dasarnya sangat butuhkan agar menambah 
kunjungan  keperpustakaan sekolah dengan cara yang utarakan oleh Purwono 
dan Wahyuningsih (2015: 2.38) dipromosikan melalui berbagai cara seperti 
:pemerintah dan desa, sekolah, seta menyelenggarakan kegiatan pameran dan 
perlombaan, memberitahukan lewat media cetak atau elektronik. SDN Kawatan 
8 
 
No 19 Surakarta belum melakukan kegiatan promosi luar sekolah hanya promosi 
dengan orang tua untuk mengunjungi perpustakaan sekolah sehingga hanya 
batas orang tua dan siswa, seharusnya sekolah melakukan prosmosi luar sekolah 
agar lebih bermanfaat. 
3.1.1.9 Peningkatan Minat Baca/Pemakaian Perpustakaan 
Perpustakaan memberikan pendidikan diperpustakaan agar mereka 
mempunya pengtahuan laus. Hal ini dibenar oleh Purwono dan  Wahyuningsih 
(2015:2.38) Keberadaan perpustakan adalah untuk mendukung usaha arah siswa 
dan masyarakat yang gemar membaca. Mengingat tidak semua anggota   
masyarakat dan siswa mampu membeli bahan bacaaan maka perpustakaan dapat 
menjalankan fungsi pendidikan sepanjang ayat. SDN Kawatan No 19 Surakarta 
SDN Kawatan No 19 Surakarta pemaikaan dan peningkat minat baca masih 
kurang karena memunculkan minat begituh sulit karena siswa mempunyai 
karakter sendiri-sendiri dalam meninati buku perpustakaan 
3.1.1.10 Kerja Sama Perpustakaan 
Kerja sama perpustakaan membutuh kinerja yang aktif, Hal ini didukung 
oleh Purwono dan Wahyuningsih (2015: 2.39) kemampuan serta tenaga 
perpustakaan kerjasama akan guna secara optimal, apabila setiap perpustakaan 
terlibat aktif dalam kerjasa tersebut masing-masing memiliki memiliki kekuatan 
dan kelebihan dalam sumber daya informasi.  SDN Kawatan No 19 Surakarta  
belum mempunyai kerjasama dari pihak luar secara baik tetapi hanya mendapat 
bantuan dari dana BOS, komite, Dinas, DAK untuk menambah koleksi 
3.1.1.11 Mitra perpustakan sekolah  
Mitra perpustakaan sangat penting bagi perpustakaan untuk menambah 
goleksi buku dan aggaran pengembangan perpustakaan, penyataan diatas di 
dukung oleh menurut Purwono  dan Wahyuningsih (2015: 2.39) menyatakan 
Mitra perpustakaan adalah berbagai pihak, baik pemerintah maupun swasta yang 
merasa ikut bertanggung jawab dan terpanggil dalam program-program dibidang 
pengembangan  perpustakaaan, mencerdaskan siswa dan masyarakat, dan siswa 
dan  masyarakat yang gemar membaca.  SDN Kawatan No 19 Surakarta sudah 
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dapat tanggung jawab dari Komite, Dinas, dana BOS, DAK untuk 
mengembangkan perpustakaan sekolah yang lebih baik dan memiliki koleksi 
yang sesuai dengan kecerdasaan anak. 
3.1.1.12 Kajian/evaluasi perpustakaan  
Evaluasi sangat penting untuk mengetahui berapa besar perkembangan dan 
pembinaan perpustakan, Hal ini dukung oleh Purwono dan Wahyuningsih (1015: 
40) berpendapat bahwa  evaluasi perpustakan untuk mengetahui berbagai usaha 
dan kegiatan yang telah dilakukan perpustakan serta hasil dan permasalahan 
maka secara berkala dan teratur, perlu dilakukan sendiri oleh perpustakaan 
maupun oleh pihak luar atau kerja sama antara beberapa pihakSDN Kawatan No 
19 Surakarta telah merusaha untuk memperbaiki dari bermasalahan-bermasalah 
yang dihadapi dalam mengembangakan perpustakaan sekolah untuk menuju 
perpustakaan yang ideal. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 12 pedomana pembinaan 
perpustakaan SDN Kawatan No 19 Surakarta belum  maksimal meski hanya 
beberapa yang belum di laksanakan yaitu kerja dengan baik pihak lain dan jasa-
jasa pemanfaatan perpustakan  karena adanya banyak kendala yang belum 
diperbaik oleh SDN Kawatan No 19 Surakarta. 
3.1.2 Pelaksaan Perpustakaan Sekolah Sebagai Sumber Belajar  Siswa Kelas Tinggi 
3.1.2.1 Peran guru dan Pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar siswa 
Peran guru sangatlah penting dalam memanfaatkan perpustakaan 
sekolah yang membuat tertunjangnya proses pembelajaran dengan adanya 
sumber belajar diperpustakaan sekolah Hal ini didukung oleh pendapat 
Mulyadi Dan Primasari (2014: 22) bahwa perpustakaan dapat membatu siswa 
pemanfaatannya dalam membantu: (a) mengembangkan pendekatan inovatif 
untuk meningkatkan pemanfaatan bahan bacaan di perpustakaansekolah, (b) 
memotivasi siswa dan mereka yang terlibat pada kegiatan pendidikan atau 
pembelajaran untuk menggunakan, buku sebagai bahan rekreasi dan sumber 
informasi, (c) membantu siswa dalam mengembangkan bakat, minat, dan 
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kegemarannya, (d) mengembangkan strategi gunamen dukung keberadaan 
perpustakaan sekolah dengan melibatkan peran serta orang tua murid melalui 
komite sekolah, badan pengembang buku dan lembaga-lembaga donasi agar 
keberadaan perpustakaan dapat terjaga kelangsungannya. SDN Kawatan No 
19 Surakarta peran guru memberikan tugas untuk siswa ketika pembelajaran 
sisiwa di kelas dan memotivasi siswa buku perpustakaan hal ini sangatlah 
bermaanfaat bagi siswa, namun guru belum mampu rajin dan kreatif untuk 
mengatur perannya mereka untuk menjadi perpustakaan sekolah sebagai 
sumber belajar untuk siswa. 
3.1.2.2 Pelaksaanan  perpustakaan bagi siswa kelas tinggi  
3.1.2.2.1 Waktu istirahat 
Waktu  istirahat ketika menghunjungi keperpustakaan sangatlah 
sempit untuk mengembangkan perpustakaan sebagai sumber belajar  
maka perlu diciptakaan waktu khusus di sekolah dalam menunjang 
belajar siswa.  
3.1.2.2.2 Mencari tugas guru 
Waktu dimana mencari tugas guru tidak dapat mencari keingin sisiwa 
untuk membaca yang lain karean sisiwa fokus dengan tugas guru, 
sehingga  siswa tidak merasa diberi waktu untuk keperpustakaaan.  SDN 
Kawatan No 19 Surakarta bahwa pelakasaan belum optimal karena 
waktu terlalu sedikit dan pelaksaanan menjadi tidak tersusun dengan 
rencana, seharusnya  perpustakaaan harus memberika waktu khusus 
untuk siswa untuk mengembangkan minat baca, pngetahuan yang siswa 
minati. Hal ini didukung oleh pendapat Mulyadi dan Primasari (2014: 
28) Keberadaan perpustakaan yang kurang mendukung kebutuhan siswa 
sehingga pelaksanaan perpustakaan sekolah menjadi sepi peminatnya, 
(3) Peran guru juga masih terbatas, guru hanya sekedar mengarahkan 
kepada siswa belum memberikan contoh tindakan secara nyata, (4) 
Keterbatasan waktu di sekolah juga mengakibatkan siswa enggan 
memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber belajar serta rendahnya 
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siswa dalam melakukan aktivitas di perpustakaan, (5) Koleksi buku yang 
kurang mendukung proses pembelajaran. 
3.2 Hambatan apa saja Implementasi perpustakan sekolah sebagai sumber 
belajar kelas tinggi SDN Kawatan No 19 Surakarta sebagai berikut: 
3.2.1 Kurang tugas perpustakaan sekolah 
SDN Kawatan No 19 Surakarta petugas perpustakaan belum 
mampu melaksanaan tanggung jawab dikarena begituh banyak tugas di 
kerjakan oleh petugas sehingga membutuh petugas yang handal untuk 
melakukan kegiatan tersebut. Hal ini dukung oleh pendapat Menurut 
Soeatminah dalam Ma’sum (2015:35) Keberhasilan pengelolaan 
perpustakaan sekolah sangat tergantung kepada bagaimana 
pengelolaannya. perpustakaan tanpa seorang pustakawan atau tenaga 
yang mampu dan terampil melakukan tugas kepustakawanan, akan 
merupakan koleksi kertas bekas. Tanggungjawab pengelolaan ini 
dimiliki oleh seorang pustakawan atau petugas perpustakaan sekolah. 
Tugas seorang pustakawan diantaranya adalah merencanakan 
pengadaan bahan-bahan pustaka, mengklasifikasi, mengkatalog buku-
buku, melayani peminjaman, dan pengembalian buku-buku, dan 
sebagainya.. 
3.2.2 Sulit memunculkan minat mabaca dan gemaran membaca 
Sulit nya memunulkan minat baca dan gememaran membaca 
siswa karena buku digunakan siswa tidak sesuai kecerdasaan siswa 
Dari pernyataan diatas didukung oleh pendapat Mulyadi dan Primasari 
( 2014: 28)  menyatakan bahwa  Keberadaan perpustakaan yang kurang 
mendukung kebutuhan siswa sehingga pelaksanaan perpustakaan 
sekolah menjadi sepi peminatnya. SDN Kawatan No 19 Surakarta 
seharus mempertimbangkan buku-buku perpustakaan sekolah sebagai 
sumber belajar siswa  
3.2.3 Untuk Pelaksaan perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar siswa 




Waktu istirahat  dimana waktu yang begituh sempit bagi siswa 
untuk mengunjungi perpustakaan sekolah. Dari jabaran diatas ini 
didukung oleh pendapat Mulyadi dan Primasari (2014: 28) Untuk 
mengembangkan perpustakaan Diharapkan penyediaan Keterbatasan 
waktu di sekolah juga mengakibatkan siswa enggan memanfaatkan 
perpustakaan sebagai sumber belajar serta rendahnya siswa.  
3.2.3.2Diberi tugas guru   
Mencari tugas guru membuat siswa tidak mampu membaca apa 
yang diinginkan siswa sehingga siswa terfokuskan oleh tugas siswa di 
perintah guru, tiada keteladanaan guru yang nyata untuk mengunjungi 
keperpustakaan sekolah. Dari jabaran diatas didukung diatas dapat 
didukung pendapat Mulyadi dan Primasari (2014: 28) Peran guru juga 
masih terbatas, guru hanya sekedar mengarahkan kepada siswa belum 
memberikan contoh tindakan secara nyata. 
3.3 Bagaimana solusi Implementasi perpustakan sekolah sebagai sumber belajar 
kelas tinggi SDN Kawatan No 19 Surakarta 
Solusi dari hambatan dari pelaksaan pembinaan perpustakaan sekolah dan 
pelaksaan perpustakaan sekolah  sebgai berikut: 
3.3.1 Adanya kerjasama orang tua untuk pelaksaan perpustakaan sekolah 
      Kerjasama orang tua sangat penting bagi perpustakaan. Dari jabaran 
diatas didukung oleh pendapat Mulyadi  dan Primasari (2014: 28)  Dalam 
membantu siswa untuk menghasilkan karya yang bermutu, perpustakaan 
tidak bisa bekerja sendiri. Dukungan sekolah, terutama melalui kebijakan 
pimpinan (kepala sekolah), akan memperlancar tugas atau kebijakan 
yang akan dijalankan oleh pengelola perpustakaan sekolah. Masyarakat 
sekolah yang menjadi sasaran perpustakaan, mulai dari pihak manajemen 
sekolah, guru, siswa, pihak orang tua, dan segenap warga sekolah yang 
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lain harus menjadi pintar dengan adanya perpustakaan sekolah. 
Khususnya siswa, yang menjadi obyek dari pada pembelajaran dan 
pengajaran, harus dikenalkan betapa pentingnya manfaat dari 
perpustakaan sekolah. 
3.3.2 Pelayanan dioptimalkan diperpustakan sekolah  
      Pelayanan sangatlah diperlukan untuk memperlancar suatu 
pelaksaan perpustakan sekolah sebagai sumber belajar siswa dan 
membuat siswa lebih gemar membaca keperpustakaan sekolah. 
Didukung oleh pendapat Darmono dalam ma’sum (2015: 76) yang 
menyebutkan tentang jenis-jenis layanan yang harus ada dalam 
perpustakaan sekolah meliputi layanan peminjaman bahan pustaka, 
layanan referensi, dan layanan ruang baca. Adanya layanan di atas sangat 
membantu sekali dalam memfasilitasi minat baca siswa di sekolah. SDN 
Kawatan belum mampu mengoptimalkan sebuah pelayanan yang 
dilaksanakan oleh petugas perpustakaan sekolah dan diharapkan 
pelayanan lebih dioptimalkan kembali dari petugas perpustakaan 
sekolah. 
3.3.3 Adanya bantuan referensi buku  
         Adanya bantuan dari luar sekolah untuk menambah  referensi buku 
dan nonbuku yang lebih memadai untuk siswa sehingga pelaksaan pun 
lebih optimal. Menurut Darmono dalam Ma’sum ( 2015: 27) 
menyebutkan perbandingan jenis bahan pustaka untuk perpustakaan 
sekolah adalah 60% koleksi penunjang kurikulum baik buku paket, buku 
wajib, maupun buku penunjang, dan 40% adalah koleksi umum baik fiksi 
maupun buku-buku tentang pengetahuan umum lainnya.  SDN kawatan 
surakarta  banyak buku nonfiksi  dari pada fiksi, namun buku yang  
sebagai goleksi siswa sudah lama, buku fiksi berjumalah :845  sedangkan  
buku non fiksi berjumlah :981 dan rujukan: 2.563.  
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3.3.4 Waktu yang khusus untuk siswa  
Waktu tidak  khusus sangat membuat siswa tidak  luasa dalam 
mencari buku perpustakan yang siswa sukai. Dari pernyataan tersebut 
didukung oleh Mulyadi  dan Primasari (2014: 27) Untuk 
mengembangkan perpustakaan sebagai sumber belajar perlu diciptakaan 
waktu khusus di sekolah dalam menunjang belajar siswa. Diharapkan 
penyediaan sarana untuk peningkatan aktivitas siswa di perpustakaan 
akan berpengaruh positif terhadap siswa, seperti budaya memanfaatkan 
perpustakaan akan menumbuhkan keterampilan membaca dan 
kegemaran membaca. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
perpustakan sebagai sumber belajar belum optimal dari segi pembinaannya dan 
pelaksaan karena masih banyak hal-hal harus dibenahai dari waktu siswa, pelayaan, 
referensi buku  dan peran guru untuk menggunakan perpustakaan sebagai sumber 
belajar siswa. 
Pada dasarnya siswa sudah diberikan waktu tetapi dihabiskan untuk 
bermain,solat dan kekatin. Peran guru telah diberikan oleh kepala sekolah untuk lebih 
mengutamakan perannya untuk mengunjungi perpustakan sebagai sumber belajar 
siswa tetapi guru tidak rajin dan belum kreatif dalam penggunakan perpustakaan 
sebagai sumber belajar siswa. Hal ini menujukkan bahwa pelaksanaan perpustakaan 
sekolah belum berjalan dengan baik dan pembianaan pun belum mampu menjadi 
perpustakan yang ideal. 
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